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VISI KABUPATEN TANAH DATAR 2016-2021

"Terwujudnya Kabupaten Tanah Datar Yang Madani, Berbudaya Dan Sejahtera Dalam
Nilai-Nilai Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah"”

Penjelasan dari visi tersebut adalah sebagai berikut :

1.

Kabupaten Madani adalah masyarakat Kabupaten Tanah Datar yang harmonis,
demokratis, menjunjung tinggi etika, moralitas, transparan, toleransi, berpotensi, aspiratif,
bermotifasi, berpartisipasi ,mampu berkoordinasi, sederhana, sinkron, integral,
emansipasi, menghargai hak asasi dan nilai-nilai kemanusiaan, serta maju dan modern
dalam penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Kabupaten Berbudaya adalah masyarakat Kabupaten Tanah Datar yang santun bertutur
kata, sopan dalam berperilaku sesuai dengan adat istiadat dan budaya yang ada,
mengekspresikan dan menghargai nilai-nilai adat, budaya dalam kehidupan
bermasyarakat luas.

Kabupaten Sejahtera adalah suatu kondisi kondusif yang dirasakan oleh masyarakat
Kabupaten Tanah Datar sehingga dapat bekerja dengan tenang, nyaman, aman, untuk
meningkatkan perekonomian keluarganya. Sejahtera berarti juga dapat memenuhi
kebutuhan dasar, seperti pendidikan, kesehatan, perumahan, kebutuhan keluarga pada
umumnya, punya pekerjaan tetap yang menghasilkan dan semakin hari terus meningkat.
Nilai-Nilai Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah adalah kondisi dimana seluruh
unsur pemerintah, lembaga, organisasi dan masyarakat secara bersama-sama
mewujudkan pemahaman dan pengamalan nilai-nilai adat dan budaya Minangkabau
dalam setiap aktivitas kehidupan yang berlandaskan kepada ajaran agama Islam.
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Meningkatkan pemahaman dan pengamalan agama, adat dan budaya.

Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang beriman, sehat, cerdas berkarakter
dan sejahtera.

Mewujudkan kehidupan yang harmonis, aman dan teratur dengan tata pemerintahan
yang baik, bersih dan profesional.

Meningkatkan pembangunan infrastruktur wilayah yang berkelanjutan dan berwawasan
lingkungan.

Meningkatkan ekonomi masyarakat berbasis kerakyatan dengan mengoptimalkan
pemanfaatan sumber daya daerah.



